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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA   

A. Aktivator 

Aktivator adalah mikroorganisme menguntungkan yang diperoleh 

dari tanah dan tanaman melalui proses kultur mikroorganisme dalam media 

cair. Penggunaan aktivator ini dapat mempercepat proses dekomposisi, 

mempercepat pelepasan unsur hara, meningkatkan kadar unsur hara pada 

tanaman, serta mengurangi aktivitas mikroorganisme yang merugikan. 

Dalam produk Dectro, terdapat berbagai jenis bakteri, antara lain: 

Lactobacillus sp, Actinomycetes sp, Streptomyces sp, Rhizobium sp, 

Acetobacter sp, serta berbagai jenis kapang dan ragi. ( Mulyono,2014 )  

A.1.Air Cucian Beras  

Air cucian beras memiliki kandungan yang sangat bermanfaat dikarenakan 

memiliki kandungan yaitu Karbohidrat sebagai sumber nutrisi untuk mikro-

organisme ( alimin, 2018 )  

Adapun jenis jenis beras yang ada di sekeliling kita yaitu :  

1. Beras Putih  

Jenis beras ini adalah yang paling umum dikonsumsi oleh 

masyarakat. Melalui proses penggilingan, lapisan kulitnya 

dihilangkan, sehingga menghasilkan butiran beras yang putih bersih. 

Beras putih sering digunakan dalam berbagai masakan, seperti nasi 

putih, nasi goreng, dan beraneka hidangan lainnya. 

2. Beras Merah 

Beras merah merupakan jenis beras yang masih 

mempertahankan lapisan kulit ari, yang membuatnya memiliki warna 

merah atau coklat muda. Jenis beras ini lebih bergizi karena 

mengandung lebih banyak serat dan nutrisi dibandingkan dengan 

beras putih. Rasanya sedikit kenyal dan memiliki tekstur yang lebih 

padat. Banyak orang yang memilih beras merah untuk menjalani 

pola makan yang lebih sehat atau untuk diet  
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3. Beras Hitam 

Dengan warna ungu kehitaman, beras hitam dikenal kaya 

akan antioksidan, serat, dan zat besi. Rasanya cenderung manis, 

dan teksturnya lebih kenyal jika dibandingkan dengan beras putih. 

Umumnya, beras hitam digunakan untuk membuat bubur, kue, atau 

sebagai variasi nasi yang menarik. 

4. Beras Ketan 

Beras ketan memiliki tekstur lengket yang khas dan sering 

digunakan untuk membuat berbagai hidangan tradisional, seperti 

ketan kukus, ketan isi, dan aneka penganan lainnya. Dengan 

kandungan pati yang tinggi, beras ini akan menjadi lengket setelah 

dimasak, memberikan cita rasa yang istimewa dalam setiap sajian. 

 

B. Kompos  

B.1. Pengertian Kompos  

Kompos adalah alternatif terbaik dalam mengatasi masalah 

tumpukan sampah di lingkungan kita. Dengan memilah dan mengolah 

sampah dengan benar, kita bahkan bisa menjadikan aktivitas ini sebagai 

sumber pendapatan sampingan. Siapa pun bisa membuat kompos, di mana 

saja, dan dengan berbagai cara. Yang terpenting adalah niat dan keikhlasan 

kita untuk mendukung program pemerintah dalam mengurangi sampah dari 

sumbernya. Dengan demikian, lingkungan kita pun akan semakin bersih 

dan terawat. ( Teti Suryati,2014 ).  

B.2.Sumber Bahan Kompos  

Hampir semua jenis sampah organik padat dapat diolah menjadi 

kompos. Contohnya termasuk limbah organik dari rumah tangga, usaha 

kecil seperti warung, sampah dari pasar atau kawasan kota, serta kertas 

dan sisa-sisa pertanian. Namun, ada beberapa bahan organik yang sulit 

untuk dijadikan kompos, seperti tulang, tanduk .   
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B.3.Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Kompos  

1. Ukuran Bahan 

Bahan yang memiliki ukuran lebih kecil akan lebih cepat 

terurai menjadi kompos karena luas permukaan yang lebih banyak 

bersentuhan dengan bakteri. Namun, ukuran bahan juga tidak boleh 

terlalu kecil, karena bahan yang terlalu hancur cenderung 

mengandung banyak air dan memiliki kelembapan yang tin ggi. 

Idealnya, ukuran bahan pengomposan sebaiknya berkisar antara 3 

cm hingga 4 cm. 

2. Kelembapan 

Kelembapan yang ideal untuk perkembangan 

mikroorganisme adalah antara 40% hingga 60%. Jika kelembapan 

di bawah 40%, aktivitas mikroba akan menurun, dan pada tingkat 

kelembapan yang lebih ekstrem, yaitu 15%, aktivitas mikroba bisa 

terhambat secara signifikan. Sementara itu, kelembapan yang 

melebihi 60% dapat menyebabkan pencucian hara dan 

berkurangnya volume udara dalam tumpukan, sehingga aktivitas 

mikroba juga berkurang. Kondisi ini dapat memicu terjadinya proses 

anaerobik yang berujung pada bau tak sedap. 

3. Temperatur Pengomposan 

Temperatur pengomposan yang optimal berada dalam 

kisaran 35°C hingga 55°C. Setiap jenis mikroorganisme memiliki 

rentang temperatur yang ideal, sehingga penting untuk 

mempertimbangkan integrasi berbagai jenis mikroba selama proses 

pengomposan. 

4. Derajat Keasaman (pH) 

pH atau tingkat keasaman dalam tumpukan kompos juga 

memengaruhi aktivitas mikroorganisme. Kisaran pH yang baik untuk 

pengomposan adalah sekitar 6,8 hingga 7 (netral). Oleh karena itu, 

dalam proses pengomposan, sering kali ditambahkan bahan seperti 

kapur atau abu dapur untuk meningkatkan nilai pH. 
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5. Mikroorganisme yang Terlibat 

Pada proses pengomposan aerobik, terjadi peningkatan 

temperatur yang cukup signifikan dalam 35 hari pertama. Suhu ini 

sangat mendukung pertumbuhan mikroorganisme, di mana pada 

kisaran temperatur tersebut, mikroorganisme dapat tumbuh hingga 

tiga kali lipat dibandingkan dengan suhu di bawah 55°C. 

B.4.Metode Pengomposan 

    1. Pengomposan Aerob  

Dalam proses pengomposan yang memerlukan oksigen, 

sangat penting untuk memiliki pasokan oksigen yang cukup. Mikroba 

yang berperan dalam pengomposan memerlukan baik oksigen 

maupun air agar dapat mengurai bahan organik serta mengolah 

berbagai elemen seperti karbon, nitrogen, fosfor, belerang, dan 

unsur lainnya demi membentuk protoplasma pada sel mereka. 

Karbon lebih banyak berkaitan dibandingkan dengan nitrogen dan 

berfungsi sebagai sumber energi serta dalam pembentukan 

protoplasma. Sekitar dua pertiga dari karbon terlepas ke atmosfer 

dalam bentuk karbondioksida (CO₂), sementara sisanya akan terikat 

dengan nitrogen dalam sel. 

    2. Pengomposan Anaerob  

Proses pengomposan secara anaerobik terjadi tanpa 

kehadiran oksigen. Biasanya, kegiatan ini dilakukan di dalam tempat 

tertutup agar udara tidak bisa masuk (hampa udara). Metode 

pengomposan ini melibatkan mikroorganisme anaerob yang 

berperan dalam merusak bahan yang akan dikompos. Material yang 

biasanya dikompos secara anaerobik adalah bahan organik dengan 

kadar air yang tinggi. Proses ini akan menghasilkan gas metana 

(CH₄), karbon dioksida (CO₂), dan asam organik dengan berat 

molekul rendah seperti asam asetat, asam propionat, asam butirat, 

asam laktat, dan asam suksinat. Gas metana dapat digunakan 
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sebagai sumber energi alternatif (biogas). Selain itu, hasil lainnya 

berupa lumpur yang terdiri dari elemen padat dan cair. Elemen padat 

inilah yang dikenal sebagai kompos. 

B.5.Metode Kompos Sederhana 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kompos Metode Sederhana  

Kompos sederhana adalah hasil penguraian bahan-bahan organik 

yang telah mengalami proses dekomposisi. Proses ini dibantu oleh 

mikroorganisme seperti bakteri dan jamur.  Kompos sederhana dapat dibuat 

dari berbagai bahan organik, seperti: Sisa makanan, Daun kering, Ranting, 

Sisa tanaman, Kotoran hewan, Kulit buah-buahan, Jerami, Alang-alang, 

Batang jagung, Sulur. 

Menurut Standar Nasional Indonesia (2004) spesifikasi kompos 

organik sebagai berikut : 

Tabel 2.1. Standar Kualitas Kompos 

No Parameter Satuan Minimum Maksimum 

1 Kadar air % - 50 

2 Temperatur °C  Suhu air tanah 

3 Warna   Kehitaman 

4 Bau   Berbau tanah 

5 Ukuran partikel Mm  0,55 25 

6 Kemampuan ikat air % 58 - 

7 pH  6,80 7,49 
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8 Bahan asing  

Unsur makro 

% * 1,5 

9 Bahan organik % 27 58 

10 Nitrogen % 0,40 - 

11 Karbon % 9,80 32 

12 Phospor ì % 0,10 - 

13 C/N- ratio  10 20 

14 Kalium (𝐾2O) 

Unsur makro 

% 0,20 * 

15 Arsen mg/kg * 13 

16 Kadmium (Cd) mg/kg * 3 

17 Kobal (Co) mg/kg * 34 

18 Kromium (Cr) mg/kg * 210 

19 Tembaga (Cu) mg/kg * 100 

20 Merkuri (Hg) mg/kg * 0,8 

21 Nikel (Ni) mg/kg * 62 

22 Timbale (Pb) mg/kg * 150 

23 Selenium (Se) mg/kg * 2 

24 Seng (Zn) 

Unsur hara 

mg/kg * 500 

25 Kalsium % * 25,50 

26 Magnesium (Mg) % * 0,60 

27 Besi (Fe) % * 2,00 

28 Aluminium (AI) % * 2.20 

29 Mangan (Mn) 

Bakteri 

% * 0,10 

30 Fecal coli MPN/gr  1000 

31 Salmonella sp. MPN/4gr  3 

Sumber : SNI 12-7030-2004 
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B.6. Manfaat Kompos  

1. Memperbaiki Sifat dan Struktur Tanah 

Pemberian kompos pada tanah memberikan berbagai 

manfaat penting. Misalnya, ketika kompos ditambahkan ke tanah 

berpasir, butiran-butiran pasir akan saling bersatu, menjadikan tanah 

lebih gembur dan subur bagi tanaman. Di sisi lain, saat kompos 

diberikan pada tanah leìmpuìng, ikatan antar buìtiran tanah akan 

meìreìnggang, seìhingga struìktuìr tanah meìnjadi leìbih geìmbuìr dan 

sangat cocok uìntuìk ditanami. 

2. Meìningkatkan Keìkayaan Mikroba Tanah 

Kompos meìnganduìng beìrbagai mikroba yang beìrmanfaat. 

Deìngan meìmbeìrikan kompos, kita tidak hanya meìmpeìrkaya tanah 

teìtapi juìga meìnambah keìaneìkaragaman mikroba yang ada di 

dalamnya.  

3. Meìningkatkan Unsuìr Hara Tanah 

Kompos kaya akan uìnsuìr hara makro dan mikro yang sangat 

peìnting uìntuìk peìrtuìmbuìhan tanaman. Deìngan peìnambahan 

kompos, uìnsuìr hara di dalam tanah akan meìningkat, seìhingga tanah 

meìnjadi leìbih suìbuìr 

 

4. Meìningkatkan Keìmampuìan Daya Seìrap Air 

Peìmbeìrian kompos juìga beìrpeìngaruìh positif teìrhadap daya 

seìrap air tanah. Kompos meìmbantuì tanah dalam meìngikat air 

deìngan leìbih baik, seìhingga meìnguìrangi keìhilangan air seìlama 

muìsim keìmarauì, teìruìtama keìtika muìsim huìjan datang. 

5. Meìmpeìrbaiki Sifat Fisik dan Kimia Tanah 

Kompos dapat dianggap seìbagai muìltivitamin bagi tanah dan 

tanaman. Deìngan peìnambahan kompos, keìsuìbuìran tanah akan 

keìmbali puìlih dan meìningkat, meìmbeìrikan lingkuìngan yang leìbih 

baik uìntuìk peìrtuìmbuìhan tanaman. ( Teìti Suìryati ,2014 )  



14 

 

C. Unsur Hara 

1. Nitrogeìn 

Unsuìr nitrogeìn atauì N meìruìpakan uìnsuìr hara di dalam tanah yang 

sangat beìrpeìran bagi peìrtuìmbuìhan tanaman. Peìrilakuì nitrogeìn di 

dalam tanah suìlit dipeìrkirakan kareìna transformasinya sangat 

kompleìks. Leìbih dari 98% N di dalam tanah tidak teìrseìdia uìntuìk 

tanaman kareìna teìrakuìmuìlasi dalam bahan organik atauì teìrjeìrat 

dalam mineìral liat. Oleìh kareìna ituì, bahan organik yang suìdah 

ditransformasi meìnjadi puìpuìk dapat meìmbantuì meìnyeìdiakan N bagi 

tanaman. 

Suìplai uìnsuìr N meìlaluìi peìmuìpuìkan leìbih diuìtamakan uìntuìk 

tanaman kareìna N meìruìpakan uìnsuìr yang paling banyak hilang dari 

lahan seìteìlah dipaneìn. Pasalnya, tanaman yang keìkuìrangan N akan 

teìruìs meìngeìcil, bahkan seìcara ceìpat beìruìbah meìnjadi kuìning 

kareìna N yang teìrseìdia tidak cuìkuìp uìntuìk meìmbeìntuìk proteìin dan 

klorofil. Seìlain ituì, keìkuìrangan klorofil akan meìnyeìbabkan 

keìmampuìan tanaman meìmproduìksi karbohidrat meìnjadi beìrkuìrang. 

 

 

 

2. Fosfor 

Seìlain uìnsuìr N, bahan organik juìga meìmbantuì meìnyeìdiakan 

uìnsuìr fosfor atauì P. Unsuìr P meìruìpakan zat yang peìnting, teìtapi 

seìlaluì beìrada dalam keìadaan kuìrang di dalam tanah. Unsuìr P sangat 

peìnting seìbagai suìmbeìr eìneìrgi. Oleìh kareìna ituì, keìkuìrangan P dapat 

meìnghambat peìrtuìmbuìhan dan reìaksi-reìaksi meìtabolismeì 

tanaman.Seìmeìntara ituì, kanduìngan fosfor pada tanaman meìmbantuì 

dalam peìrtuìmbuìhan buìnga, buìah dan biji, seìrta meìmpeìrceìpat 

peìmatangan buìah. Jika tanaman keìkuìrangan uìnsuìr ini dapat 

meìnyeìbabkan dauìn dan batang keìcil, dauìn beìrwarna hijauì tuìa 

keìabuì-abuìan, meìngilap, dan teìrlihat pigmeìn meìrah pada dauìn 
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bagian bawah dan seìlanjuìtnya mati. Seìlain ituì, peìmbeìntuìkan buìnga 

teìrhambat dan produìksi buìah atauì bijinya keìcil. 

3. Kaliuìm 

Kaliuìm beìrfuìngsi dalam peìm-beìntuìkan proteìin dan 

karbohidrat. Seìlain ituì, uìnsuìr ini juìga beìrpeìran peìnting dalam 

peìmbeìntuìkkan antibodi tanaman uìntuìk meìlawan peìnyakit. Ciri fisik 

tanaman yang keìkuìrangan kaliuìm yaituì dauìn tampak keìriting dan 

meìngilap. Lama keìlamaan, dauìn akan meìnguìning di bagian puìcuìk 

dan pinggirnya. Bagian antara jari-jari dauìn juìga meìnguìning, 

seìdangkan jari-jarinya teìtap hijauì. Ciri fisik lain keìkuìrangan uìnsuìr ini 

adalah tangkai dauìn meìnjadi leìmah, dan muìdah teìrkuìlai seìrta kuìlit 

biji keìripuìt ( Suìkamto, 2024) 

 

 

 

 

 

 

 

D. Indeks Reduksi Sampah Organik ( Waste Reduction 

Indeks ) 

Uji keìmatangan kompos dilakuìkan uìntuìk meìlihat tingkat keìmatangan 

pada kompos yang dihasilkan. Parameìteìr keìmatangan kompos seìpeìrti, 

teìmpeìratuìr, pH, keìleìmbapan,  dan lama peìngomposan. Data yang dipeìroleìh 

dari hasil analisa lapangan diolah dan disajikan dalam beìntuìk tabeìl, uìntuìk 

seìlanjuìtnya di olah seìcara deìskriptif seìhingga dapat ditarik keìsimpuìlan dan 

saran Untuìk peìnguìkuìran indeìks reìduìksi sampah dilakuìkan duìa kali yaituì 

diawal dan diakhir peìngomposan. Indeìks reìduìksi sampah dapat 

digambarkan deìngan peìrsamaan seìbagai beìrikuìt: (Steìfan Dieìneìr eìt al., 

2009). 
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E. Dampak Negatif Sampah Terhadap Lingkungan  

1. Esteìtika 

Peìmandangan sampah yang beìrseìrakan dan kotor, atau ì 

tuìmpuìkan sampah yang teìrlantar di mana puìn, teìntuìnya meìnjadi hal 

yang tidak disuìkai oleìh seìbagian beìsar Masyarakat. 

2. Veìktor Peìnyakit 

Sampah yang teìrakuìmuìlasi dalam juìmlah beìsar dapat 

meìnjadi teìmpat beìrkeìmbang biak bagi beìrbagai heìwan yang 

beìrpoteìnsi meìnjadi veìktor peìnyakit, seìpeìrti lalat, tikuìs, keìcoa, 

kuìcing, dan anjing liar. Seìlain ituì, sampah juìga meìruìpakan suìmbeìr 

mikroorganismeì patogeìn peìnyeìbab peìnyakit meìnuìlar. Oleìh kareìna 

ituì, akuìmuìlasi sampah bisa sanga meìmbahayakan keìseìhatan 

masyarakat, teìruìtama meìreìka yang tinggal deìkat deìngan lokasi 

timbuìnan sampah. 

3. Bauì dan Deìbuì 

Sampah yang beìruìpa deìbuì atauì bahan yang meìmbuìsuìk 

dapat meìnceìmari uìdara. Bauì yang dihasilkan dari deìkomposisi 

mateìri organik dan deìbuì yang beìrteìrbangan dapat meìnggangguì 

peìrnapasan dan meìmicuì beìrbagai peìnyakit lainnya. 

4. Peìnceìmaran Air 

Lindi (leìachateì) yang dihasilkan dari proseìs peìmbilasan dan 

deìkomposisi biologis sampah beìrpoteìnsi meìnceìmari badan air di 

seìkitarnya, teìruìtama air tanah. Peìnceìmaran air tanah akibat lindi 

meìnjadi salah satuì tantangan teìrbeìrat dalam peìngeìlolaan sampah di 

Indoneìsia. 

5. Bahaya keìbakaran 

Sampah yang ringan sangat muìdah beìteìrbangan dan sangat 

reìntan teìrbakar. Tuìmpuìkan keìrtas keìring, misalnya, dapat deìngan 
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ceìpat teìrbakar jika teìrkeìna puìntuìng rokok yang masih meìnyala. 

Situìasi seìpeìrti ini beìrpoteìnsi meìnimbuìlkan bahaya keìbakaran yang 

seìriuìs   

F. Kerangka Teori  

Beìrdasarkan tinjauìan Puìstaka, dapat disimpuìlkan bahwa keìrangka teìori 

dapat disuìsuìn seìbagai beìrikuìt.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2.  Keìrangka Teìori Peìneìlitian Modifikasi dari  ( Muìlyono 2014 ) 
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G. Kerangka Konsep  

Beìrdasarkan teìori dan tinjauìan Puìstaka, keìrangka konseìp pada peìneìlitian 

ini dapat disuìsuìn seìbagai beìrikuìt.  

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Keìrangka Konseìp  Peìneìlitian   

Keìteìrangan : 

1. Variabeìl beìbas (indeìpeìndeìnt)  

Variabeìl beìbas adalah variabeìl yang meìmpeìngaruìhi variabeìl lain, yang 
dimaksuìd deìngan variabeìl beìbas dalam peìneìlitian ini adalah deìngan 
peìnambahan Reìndaman air cuìcian beìras meìrah di reìndaman 4 hari dan 
eìnam hari  seìbanyak 200ml, 300ml, 400ml. 

2. Variabeìl teìrikat (deìpeìndeìnt) 

Variabeìl teìrikat adalah variabeìl yang dipeìngaruìhi oleìh variabeìl beìbas, 
yang dimaksuìd deìngan variabeìl beìbas dalam peìneìlitian ini adalah 
Kuìalitas (Kaliuìm, Phospor, Nitrogeìn dan Waktuì peìngomposan. 
 

3. Variabeìl peìnggangguì  
 

Variabeìl peìnggangguì adalah variabeìl yang meìmpeìngaruìhi dampak 
langsuìng teìrhadap hasil peìneìlitian, yaituì suìhuì, ph, dan keìleìmbapan  
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H. Definisi Operasional  

Untuìk Meìndapatkan Peìnafsiran yang sama dalam peìneìlitian ini maka 

peìrluì dibeìri batasan Opeìrasionalnya, yaituì : 

 

Tabeìl 2.2 Deìfinisi Opeìrasional Peìneìlitian 

N

o 

Variabeìl Deìfinisi  Alat Ukuìr  Hasi

l 

Ukuìr  

Skala 

Ukuìr  

1 Air Cuìcian Beìras 

Meìrah  

Air limbah 

cuìcian beìras 

meìrah 

meìruìpakan 

buìangan dari 

hasil keìgiatan 

meìncuìci beìras 

yang 

meìnganduìng 

uìnsuìr hara 

kalsiuìm, 

karbohidrat,yan

g baik  uìntuìk 

kompos Adapuìn 

mol air cuìcian 

beìras meìrah 

pada dosis 

teìrteìntuì ( 200 ml 

/300 ml / 400 ml 

) dalam 5 kg 

sampah organik  

 

Geìlas uìkuìr  ml  
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N

o 

Variabeìl Deìfinisi  Alat Ukuìr  Hasi

l 

Ukuìr  

Skala 

Ukuìr  

deìngan waktuì 

peìngomposan 

 

2 Kompos  Hasil 

Peìnguìraian dari 

sampah organik 

pasar 

tradisional oleìh 

mikroorganismeì 

deìngan meìtodeì 

seìdeìrhana  

Timbangan  Kg - 

3 Sampah Organik  Sampah yang 

diguìnakan 

uìntuìk 

peìmbuìatan 

kompos yang 

teìrdiri dari  

Sampah organik 

basah seìpeìrti 

sayuìran yang 

meìnganduìng air 

dan sampah 

organik keìring  

Timbangan  Kg Rasio  
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N

o 

Variabeìl Deìfinisi  Alat Ukuìr  Hasi

l 

Ukuìr  

Skala 

Ukuìr  

4  Kompos Meìtodeì 

Seìdeìrhana  

Pada meìtodeì 

ini, sampah 

yang ingin di 

olah meìnjadi 

kompos di 

masuìkkan keì 

dalam eìmbeìr 

dan di tuìtuìp 

rapat. 

- - Rasio  

5 Waktuì  Lamanya hari 

yang di 

buìtuìhkan dalam 

proseìs 

peìngomposan, 

hingga 

peìruìbahan 

beìrat kompos 

konstan.  

   

kaleìndeìr Hari  - 

6. Suìhuì Panas bahan 

kompos seìlama 

proseìs 

peìngomposan 

yang di uìkuìr 

seìtiap hari  

 

Theìrmomeìteì

r  

 c Inteìrva

l  
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N

o 

Variabeìl Deìfinisi  Alat Ukuìr  Hasi

l 

Ukuìr  

Skala 

Ukuìr  

7. pH Deìrajat 

keìasaman 

dalam kompos 

yang seìlaluì di 

uìkuìr seìtiap hari 

seìlama 

peìngomposan 

pH yang baik 

seìkitar 6 sampai 

8  ( Neìtral )  

Soil teìsteìr  - Inteìrva

l  

8. Keìleìmbapan Kadar air di 

kompos yang di 

uìkuìr  seìtiap hari 

seìlama 

peìngomposan 

kadar air yang 

baik yaituì 50 %   

Hygromeìteìr  % Inteìrva

l  
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Komponeìn 

peìnting dalam 

kuìalitas kompos  

yang diguìnakan 

uìntuìk 

meìnduìkuìng 

peìrtuìmbuìhan 

dan 

peìrkeìmbangan 
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I. Hipotesis 

Hipoteìsis dalam peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikuìt  

 

H0 : Tidak ada peìrbeìdaan peìmbeìrian mol air cuìcian beìras meìrah deìngan 

reìndaman eìmpat hari dan reìndaman eìnam hari yang di beìri peìrlakuìan 

deìngan mol air cuìcian beìras meìrah pada dosis teìrteìntuì ( 200 ml / 300 

ml / 400 ml ) dalam 5 kg sampah organic deìngan waktuì peìngomposan 

eìmpat beìlas hari.  

 

Ha :Adanya  peìrbeìdaan peìmbeìrian mol air cuìcian beìras meìrah deìngan 

reìndaman eìmpat hari dan reìndaman eìnam hari yang di beìri peìrlakuìan 

deìngan mol air cuìcian beìras meìrah pada dosis teìrteìntuì ( 200 ml / 300 

ml / 400 ml ) dalam 5 kg sampah organic deìngan waktuì peìngomposan 

eìmpat beìlas hari 

 

J. Interpretasi Data 

1. Apabila Probalitas >0,05 maka Ho diteìrima  

2. Apabila Probalitas <0,05 maka Ho ditolak  

 

 

 

 


